ABSTRAK

Judul Skripsi : Anjuran Hadits Nabi Dalam Memilih Istri ( Analisi Hadits Tematik )

Makna dari pernikahan merupakan suatu ikatan lahir bathin yang diucapkan oleh dua
insan dalam bentuk ijab gabul. Hukum dari pernikahan merupakan sunah Nabi yang ditunjukan
pada seseorang yang telah memiliki kesiapan adapun tujuan utama dari pernikahan tersebut yaitu
membangun keluarga sakinah dimana kata sakinah ini memiliki makna ketentraman, ketenangan,
dan kedamaian jiwa. Peranan laki-laki dalam rumah tangga sebagi pemimpin di mana perlu
memberikan contoh dengan baik, memberikan arahan pada anggota keluarga, mendidik anggota
keluarga, dan lain sebagainya. Sedangkan peranan perempuan dalam rumah tangga sebagai
pemimpin untuk anak-anak. Untuk itu alangkah baiknya sebelum melangkah kejenjang pernikahan
perlu adanya kesiapan salah satunya menetukan seseorang yang baik untuk dijadikan sebagai
pendamping hidup ( istri ). Bila dilihat pada masa sekarang umumnya seorang laki-laki kurang
memahaminya mereka dalam proses memilih hanya melihat berdasarkan fisik atau materi saja
tanpa memperhatikan pribadi yang terdapata pada dirinya sehingga sering terjadi kegagalan dalam
rumah tangga yang berakhir dengan perceraian padahal Nabi memberikan anjuran dalam memilih
istri. Untuk itu perlu memberikan pemahan terkait anjuran Nabi dalam memilih istri melalui cara
menggali hadits Nabi yang berkaitan dalam memilih istri.

Tujuan dalam penelitian ini untuk mengetahui anjuran Nabi dalam memilih istri yang
dijelaskan dalam hadits baik dalam bentuk kualitas maupun makna pada hadits tersebut.

Pada umunya telah diketahui pengertian hadits yaitu segala sesuatu yang diucapan Nabi
baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, ketetepan, dan lain sebagainya. Kedudukan hadits dalam
sumber hukum Islam sebagai sumber hukum kedua setelah al-Quran. Begitupun dalam masalah
memilih calon istri Nabi memberikan anjuran salah satunya kriteria diantaranya rupa, harta,
keluarga, dan agama tetapi anjuran utama memilih berdasarkan agamanya niscaya akan
beruntung. Disamping anjuran itu ada juga anjuran hadits lain yang menjelaskan memilih istri
maka dari itu perlu mengkaji penelitian secara tematik yaitu menjelaskan hadits yang topiknya
sama.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif sesuai tehnik penelitian analisis deskriptif dengan
tehnik pengumpulan data berdasarkan sumber kepustakaan ( library research ) menggunakan
metode tematik dengan cara menggali makna yang terkandung dalam matan hadits melalui
pendekatan syarah hadits. Yaitu mengumpulkan hadits, dipahami, dilihat kualitasnya, dan
kemudian diketahui makna kandungan yang terdapat pada hadits tersebut.

Berdasarkan hasil temuan penulis temukan dua anjuran Nabi dalam memilih istri antara
lain kriteri calon istri terdapata enam kriteria diantaranya pertimbangan fisik & Non fisik yaitu
harta, keturunan dan agama. Tidak terlepas dari itu semua kriteria calon istri yang lainya juga
penulis temukan antara lain perempuan yang menyenangkan, pandai menjaga harta, subur, gadis,
dan wanita merdeka. Adapun anjuran kedua Nabi memberi anjuran dalam langkah memilih istri
terlebih dahulu melihat dan menikahi masing-masing terdapat tiga hadits diantaranya. Melihat
sebagai anjuran Nabi, mendorong untuk menikah, dan melihat sebagai upaya untuk melangengkan
pernikahan. Selanjutnya anjuran menikah anatara lain larangan membujang, menikah sebagai
sunah Nabi, dan anjuran menikah pada pemuda.
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